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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya 

penggunaan media pembelajaran yang mampu membantu peserta 

didik memahami materi keberagaman agama secara optimal. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi keberagaman 

agama di sekolah dasar masih didominasi oleh penggunaan buku 

paket dan metode ceramah sehingga peserta didik kurang aktif, 

mudah merasa bosan, serta mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan pengembangan media KERAG (Kincir Keberagaman 

Agama) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

keberagaman agama di sekolah dasar. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SD Negeri 

Burengan 1 Kota Kediri dengan melibatkan satu guru kelas V dan 

28 peserta didik kelas V sebagai subjek penelitian. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan angket. 

Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

membutuhkan media pembelajaran yang konkret, interaktif, dan 

mampu membantu peserta didik memahami materi keberagaman 

agama. Hasil angket menunjukkan bahwa 85% peserta didik 

mengalami kesulitan memahami materi melalui buku paket, 80% 

merasa bosan selama pembelajaran, 95% antusias terhadap media 

visual, 90% aktif dalam diskusi, dan 90% tertarik menggunakan 

media KERAG. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

media KERAG berbasis Problem Based Learning berpotensi 

menjadi alternatif media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman, minat belajar, dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran keberagaman agama, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitasnya 

pada cakupan subjek dan jenjang pendidikan yang lebih beragam 

guna memperoleh bukti keberlakuan yang lebih luas, serta 

mengembangkan media melalui integrasi teknologi digital atau 

fitur interaktif dan mengkaji pengaruh penggunaannya terhadap 

kemampuan berpikir kritis, sikap toleransi, serta hasil belajar 

peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan sosial, serta pembentukan 

karakter peserta didik.. Saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang secara pesat sehingga pendidikan perlu menyesuaikan diri agar mampu 

https://doi.org/10.53299/diksi.v7i3
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:kartikafahma04@gmail.com


Fahma dkk., Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Berbasis PBL... 

 

@2026 Diksi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 810 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

mengikuti perkembangan zaman. (Wiratama 2021). Oleh karena itu, guru perlu 

menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

agar kegiatan pembelajaran berlangsung lebih efektif dan menarik (Midiyanto and 

Hunaifi 2022). Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk membantu 

pelaksanaan proses pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

secara efektif (Larisa, Primasatya, and Hunaifi 2024). Media pembelajaran dapat 

berupa berbagai sarana dan sumber belajar, seperti buku, televisi, surat kabar, video, 

maupun media lainnya yang mendukung proses pembelajaran. Pada tingkat sekolah 

dasar, pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan peserta 

didik, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter dan nilai-nilai positif yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang 

berkontribusi penting dalam pembentukan karakter adalah Pendidikan Pancasila. 

Melalui mata pelajaran ini, peserta didik diarahkan untuk memahami, menghayati, 

dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan. Nilai-nilai tersebut mencakup 

sikap toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, kemampuan bekerja sama, serta 

perilaku hidup rukun di tengah masyarakat yang majemu (Afifah et al., 2025). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya, suku, 

agama, dan adat istiadat sehingga tidak dapat menerapkan ideologi yang sama 

dengan negara lain (Wiratama et al., 2022). Keberagaman yang dimiliki bangsa 

Indonesia merupakan kekayaan sekaligus identitas nasional yang perlu dijaga dan 

dilestarikan melalui penanaman sikap toleransi sejak usia dini. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah melalui pendidikan dasar, karena pada jenjang ini peserta 

didik mulai belajar memahami nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. Pendidikan dasar 

berperan penting dalam menanamkan nilai moderasi beragama agar peserta didik 

mampu menghormati perbedaan keyakinan, bersikap terbuka terhadap keberagaman, 

serta hidup rukun di tengah masyarakat yang plural. Oleh karena itu, penguatan nilai-

nilai moderasi beragama sejak sekolah dasar perlu dilakukan untuk membentuk 

peserta didik yang toleran, menghargai perbedaan, dan mampu menjalin kehidupan 

yang harmonis dalam lingkungan yang beragam (Prayitno and Wathoni 2022). 

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya penggunaan media pembelajaran 

dalam mendukung proses belajar peserta didik. Media pembelajaran dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih jelas dan bermakna. Sebaliknya, 

penggunaan media yang kurang beragam dapat menghambat pemahaman peserta 

didik terhadap konsep yang dipelajari serta mengurangi minat dan motivasi mereka 

dalam mengikuti pembelajaran (Nurrita 2018). Selain itu, peserta didik di sekolah 

dasar umumnya lebih mudah memahami materi pembelajaran apabila disajikan 

melalui media yang konkret, menarik, dan memberikan kesempatan untuk terlibat 

secara langsung dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran perlu mempertimbangkan karakteristik serta tahap perkembangan 

peserta didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal (Tafonao 

2018). Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam membantu guru 

menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik, konkret, dan bermakna. 

Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar, perhatian, serta 

partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 

guru perlu memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik serta karakteristik materi yang diajarkan (Adventyana et al. 

2023). 
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Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh peran pendidik, 

tetapi juga dipengaruhi oleh adanya interaksi dan komunikasi dua arah antara guru 

dan peserta didik yang didukung oleh penggunaan perangkat pembelajaran yang 

sesuai. Selain itu, perkembangan teknologi yang saat ini telah memasuki era disrupsi 

memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan, sehingga menuntut adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran (Danuarta, Wiratama, and Budianto 2025). Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal, guru perlu menentukan model dan media 

pembelajaran yang selaras dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. 

Pemilihan media yang tepat dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 

konsep yang dipelajari, sementara penggunaan model pembelajaran yang sesuai 

mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka selama proses 

pembelajaran. Salah satu model yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran 

IPAS adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan, 

berdiskusi, serta berkolaborasi dalam kelompok sehingga pembelajaran berlangsung 

lebih interaktif dan bermakna. Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang 

mendukung peserta didik dalam memahami materi pembelajaran (Apriliani, 

Husniati, and Sobri 2023). Penggunaan media yang efektif dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lìebih mìenarik, ìefisiìen, dan mìenyìenangkan. Olìeh karìena itìu, 

mìedia pìembìelajaran mìemiliki kontribìusi pìenting dalam mìenìunjang kìebìerhasilan 

kìegiatan bìelajar mìengajar. Sìelain bìerfìungsi ìuntìuk mìempìerjìelas pìenyampaian 

matìeri, mìedia pìembìelajaran jìuga dapat mìeningkatkan minat sìerta motivasi bìelajar 

pìesìerta didik, sìehingga mìerìeka lìebih aktif, antìusias, dan mìudah mìemahami matìeri 

yang dibìerikan (Sartika, Dìesriwita, and Ritonga 2020). 

Berdasarkan Bìerdasarkan hasil obsìervasi dan wawancara yang dilakìukan di 

kìelas V SD Nìegìeri Bìurìengan 1 Kota Kìediri, dikìetahìui bahwa pìembìelajaran 

Pìendidikan Pancasila pada matìeri kìebìeragaman agama masih didominasi olìeh 

pìenggìunaan mìetodìe pìembìelajaran konvìensional. Dalam pìelaksanaannya, gìurìu lìebih 

sìering mìenggìunakan mìetodìe cìeramah dìengan mìemanfaatkan bìukìu pakìet sìebagai 

sìumbìer bìelajar ìutama sìerta sìesìekali mìenampilkan gambar dan prìesìentasi sìedìerhana. 

Kondisi tìersìebìut mìenyìebabkan pìesìerta didik bìelìum tìerlibat sìecara aktif dalam 

kìegiatan pìembìelajaran. Sìuasana kìelas cìendìerìung kìurang intìeraktif sìehingga 

bìebìerapa pìesìerta didik tìerlihat kìurang fokìus, kìurang antìusias, dan mìudah mìerasa 

bosan sìelama mìengikìuti prosìes pìembìelajaran. Sìebagian bìesar pìesìerta didik hanya 

mìendìengarkan pìenjìelasan gìurìu, mìencatat matìeri yang disampaikan, sìerta mìenjawab 

pìertanyaan sìecara lisan tanpa adanya kìegiatan yang mìendorong mìerìeka ìuntìuk 

mìengìeksplorasi pìengìetahìuan sìecara mandiri. Pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang 

mìenarik, konkrìet, dan sìesìuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik sìekolah dasar masih 

tìerbatas sìehingga pìesìerta didik bìelìum mìempìerolìeh pìengalaman bìelajar yang 

bìermakna. Hasil pìengamatan jìuga mìenìunjìukkan bahwa pìemahaman pìesìerta didik 

mìengìenai kìebìeragaman agama di Indonìesia masih pìerlìu ditingkatkan. Hal ini 

tìerlihat kìetika pìesìerta didik diminta mìenyìebìutkan simbol agama, tìempat ibadah, 

hari bìesar kìeagamaan, maìupìun ajaran kìebaikan dari masing-masing agama yang 

diakìui di Indonìesia. Bìebìerapa pìesìerta didik masih mìengalami kìesìulitan dalam 

mìembìedakan simbol agama, mìengidìentifikasi tìempat ibadah, sìerta mìengingat hari 

bìesar kìeagamaan dari sìetiap agama. Sìelain itìu, sikap tolìeransi dan pìenghargaan 
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tìerhadap pìerbìedaan agama bìelìum sìepìenìuhnya bìerkìembang sìecara optimal. Olìeh 

karìena itìu, dipìerlìukan mìedia pìembìelajaran yang mìenarik, intìeraktif, dan sìesìuai 

dìengan karaktìeristik pìesìerta didik agar dapat mìembantìu mìerìeka mìemahami matìeri 

kìebìeragaman agama dìengan lìebih mìudah sìekaligìus mìendìukìung pìenìerapan modìel 

Problìem Basìed Lìearning (PBL) dalam prosìes pìembìelajaran. Bìerdasarkan hasil 

wawancara dìengan gìurìu kìelas V sìebagai informan ìutama, dipìerolìeh informasi 

bahwa masih tìerdapat pìesìerta didik yang mìengalami kìesìulitan dalam mìemahami 

matìeri kìebìeragaman agama di Indonìesia. Sìebagian pìesìerta didik bìelìum mampìu 

mìembìedakan simbol agama, mìengidìentifikasi tìempat ibadah, mìengìenali hari bìesar 

kìeagamaan, sìerta mìemahami ajaran kìebaikan yang diajarkan olìeh masing-masing 

agama. Kondisi tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa pìemahaman pìesìerta didik tìerhadap 

konsìep kìebìeragaman agama masih pìerlìu ditingkatkan. Gìurìu mìenjìelaskan bahwa 

matìeri kìebìeragaman agama tìelah diajarkan dalam mata pìelajaran Pìendidikan 

Pancasila kìelas V. Akan tìetapi, prosìes pìenyampaian matìeri sìelama ini masih lìebih 

banyak bìerfokìus pada pìembìerian pìenjìelasan sìecara lisan dan pìenggìunaan bìukìu 

pakìet sìebagai sìumbìer bìelajar ìutama, sìehingga pìembìelajaran bìelìum sìepìenìuhnya 

dikaitkan dìengan sitìuasi nyata yang dìekat dìengan kìehidìupan pìesìerta didik. 

Akibatnya, pìesìerta didik bìelìum mampìu mìengimplìemìentasikan nilai-nilai tolìeransi 

dan pìenghargaan tìerhadap pìerbìedaan agama dalam kìehidìupan sìehari-hari sìecara 

optimal. Sìelain itìu, mìedia pìembìelajaran yang digìunakan dalam prosìes pìembìelajaran 

masih tìerbatas pada bìukìu pakìet, gambar, dan prìesìentasi sìedìerhana. Gìurìu jìuga 

mìenyampaikan bahwa mìedia pìembìelajaran bìerbìentìuk kincir kìebìeragaman agama 

bìerbasis Problìem Basìed Lìearning bìelìum pìernah digìunakan sìebìelìumnya. Mìenìurìut 

gìurìu, mìedia pìembìelajaran yang bìersifat konkrìet, mìenarik, bìerwarna, sìerta mìemìuat 

aktivitas pìemìecahan masalah mìemiliki potìensi yang bìesar ìuntìuk mìendìukìung 

pìembìelajaran karìena dapat mìembantìu pìesìerta didik mìemahami matìeri sìecara lìebih 

mìudah, mìeningkatkan kìetìerlibatan pìesìerta didik sìelama pìembìelajaran, sìerta 

mìenghìubìungkan matìeri kìebìeragaman agama dìengan pìengalaman yang mìerìeka 

tìemìui dalam kìehidìupan sìehari-hari. 

Berdasarkan Kìebìerhasilan pìembìelajaran pada matìeri kìebìeragaman agama di 

SD Nìegìeri Bìurìengan 1 Kota Kìediri dapat dilihat dari kìemampìuan pìesìerta didik 

dalam mìengìenali bìerbagai agama yang ada di Indonìesia, mìembìedakan simbol-

simbol agama, mìengidìentifikasi tìempat ibadah dan hari bìesar kìeagamaan, sìerta 

mìenìerapkan sikap tolìeransi dan saling mìenghargai pìerbìedaan dalam kìehidìupan 

sìehari-hari. Kìemampìuan tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa pìesìerta didik tidak hanya 

mìemahami matìeri sìecara konsìeptìual, tìetapi jìuga mampìu mìengaplikasikan nilai-nilai 

kìebìeragaman dalam kìehidìupan bìermasyarakat. Pada jìenjang sìekolah dasar, 

pìendidikan mìemiliki pìeran yang stratìegis dalam mìembìentìuk karaktìer pìesìerta didik 

mìelalìui pìenanaman nilai-nilai kìebìeragaman dan tolìeransi. Nilai-nilai tìersìebìut 

pìenting ditanamkan sìejak dini sìebagai bìekal bagi pìesìerta didik agar mampìu hidìup 

bìerdampingan sìecara rìukìun, mìenghormati pìerbìedaan, sìerta mìenjalin hìubìungan 

yang harmonis di tìengah masyarakat yang mìemiliki latar bìelakang bìudaya, sìukìu, 

dan agama yang bìeragam (Pìutri and Bìudiman 2022). Mìeskipìun dìemikian, 

bìerdasarkan hasil wawancara dìengan gìurìu kìelas V dan obsìervasi sìelama prosìes 

pìembìelajaran, dikìetahìui bahwa pìemahaman pìesìerta didik tìerhadap matìeri 

kìebìeragaman agama masih bìelìum optimal. Hal tìersìebìut tìerlihat dari masih adanya 

pìesìerta didik yang mìengalami kìesìulitan dalam mìengìenali simbol-simbol agama, 
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mìengidìentifikasi tìempat ibadah, sìerta mìengingat hari-hari bìesar kìeagamaan dari 

sìetiap agama yang diakìui di Indonìesia. Kondisi ini mìenìunjìukkan bahwa pìengìuasaan 

pìesìerta didik tìerhadap matìeri kìebìeragaman agama masih pìerlìu ditingkatkan. Salah 

satìu pìenyìebab kondisi tìersìebìut didìuga bìerasal dari pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran 

yang bìelìum bìervariasi. Sìelama ini, gìurìu lìebih banyak mìemanfaatkan bìukìu pakìet, 

gambar, dan prìesìentasi sìedìerhana sìebagai mìedia pìembìelajaran. Pìenggìunaan mìedia 

yang tìerbatas tìersìebìut mìenyìebabkan prosìes pìembìelajaran kìurang mìenarik, sìehingga 

partisipasi aktif pìesìerta didik bìelìum bìerkìembang sìecara maksimal. Akibatnya, 

pìesìerta didik cìendìerìung kìesìulitan dalam mìemahami matìeri yang dipìelajari sìecara 

mìenyìelìurìuh. Kondisi tìersìebìut sìejalan dìengan pìendapat bahwa pìemilihan mìedia 

pìembìelajaran yang kìurang sìesìuai dapat mìengìurangi ìefìektivitas prosìes pìembìelajaran 

dan mìenghambat pìemahaman pìesìerta didik tìerhadap matìeri. Olìeh karìena itìu, 

dipìerlìukan mìedia pìembìelajaran yang disìesìuaikan dìengan karaktìeristik 

pìerkìembangan pìesìerta didik agar dapat mìeningkatkan pìemahaman konsìep, 

mìenìumbìuhkan minat bìelajar, sìerta mìendorong kìetìerlibatan mìerìeka sìecara aktif 

dalam sìetiap kìegiatan pìembìelajaran (Handayani and Rìustini 2023). Bìerdasarkan 

pìermasalahan tìersìebìut, dipìerlìukan mìedia pìembìelajaran yang inovatif dan dirancang 

sìesìuai dìengan tahapan dalam modìel Problìem Basìed Lìearning (PBL). Mìedia 

pìembìelajaran yang mìemiliki bìentìuk konkrìet, tampilan yang mìenarik, sìerta 

pìenggìunaan warna yang sìesìuai dan dilìengkapi dìengan pìermasalahan yang bìerkaitan 

dìengan kìehidìupan sìehari-hari pìesìerta didik diharapkan dapat mìemìudahkan mìerìeka 

dalam mìemahami matìeri kìebìeragaman agama. Sìelain mìeningkatkan pìemahaman 

konsìep, mìedia tìersìebìut jìuga diharapkan mampìu mìenìumbìuhkan sikap tolìeransi, 

mìenghargai pìerbìedaan, dan mìembiasakan pìesìerta didik ìuntìuk hidìup rìukìun dalam 

lingkìungan yang bìeragam. 

Keberhasilan pembelajaran materi keberagaman agama di SD Negeri Burengan 

1 Kota Kediri ditandai dengan kemampuan peserta didik dalam mengenali agama-

agama yang dianut masyarakat Indonesia, mengidentifikasi simbol, tempat ibadah, 

dan hari besar keagamaan, serta menunjukkan sikap toleransi dan menghargai 

perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan pada jenjang sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keberagaman dan toleransi 

sebagai bekal peserta didik untuk hidup harmonis di tengah masyarakat yang 

multikultural (Putri and Budiman 2022). Namun, hasil wawancara dengan guru dan 

observasi pembelajaran menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai 

materi keberagaman agama masih perlu ditingkatkan. Sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan simbol agama, mengenali tempat ibadah, 

serta mengingat hari besar keagamaan yang dimiliki masing-masing agama. Salah 

satu faktor yang menyebabkan kondisi tersebut adalah penggunaan media 

pembelajaran yang masih terbatas pada buku paket, gambar, dan presentasi 

sederhana sehingga pembelajaran kurang menarik dan belum mampu melibatkan 

peserta didik secara aktif. Permasalahan tersebut sejalan dengan pendapat bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran secara optimal. Oleh 

karena itu, pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman, minat, dan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran (Handayani and Rustini 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan sintaks Problem Based 
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Learning (PBL). Media pembelajaran yang bersifat konkret, menarik, berwarna, serta 

memuat permasalahan yang dekat dengan kehidupan peserta didik diharapkan dapat 

membantu mereka memahami materi keberagaman agama dengan lebih mudah 

sekaligus menumbuhkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan agama 

dalam kehidupan sehari-hari 

Untuk Bìerdasarkan pìermasalahan tìersìebìut, dipìerlìukan mìedia pìembìelajaran 

yang dirancang sìesìuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik sìekolah dasar agar mampìu 

mìeningkatkan motivasi bìelajar sìerta mìembantìu mìerìeka mìemahami matìeri 

pìembìelajaran sìecara lìebih ìefìektif (Mìunawaroh, Rokmanah, and Syachrìuroji 2023). 

Salah satìu modìel pìembìelajaran yang dapat dipadìukan dìengan pìenggìunaan mìedia 

pìembìelajaran adalah Problìem Basìed Lìearning (PBL). Modìel ini mìenìempatkan 

pìesìerta didik sìebagai pìusat kìegiatan pìembìelajaran mìelalìui pìenyìelìesaian masalah 

yang bìerkaitan dìengan sitìuasi nyata. Mìelalìui prosìes tìersìebìut, pìesìerta didik didorong 

ìuntìuk mìencari informasi, mìenganalisis pìermasalahan, dan mìembangìun 

pìemahamannya sìecara mandiri (Hotimah 2020). Pìenìerapan modìel Problìem Basìed 

Lìearning (PBL) pada matìeri kìebìeragaman agama diharapkan dapat 

mìengìembangkan kìemampìuan bìerpikir kritis pìesìerta didik mìelalìui kìegiatan 

mìenganalisis pìermasalahan, bìerdiskìusi, bìekìerja sama, dan mìerìumìuskan solìusi 

tìerhadap bìerbagai pìersoalan yang bìerkaitan dìengan kìehidìupan masyarakat yang 

bìeragam. Mìelalìui prosìes tìersìebìut, pìesìerta didik tidak hanya mìempìerolìeh 

pìemahaman konsìep, tìetapi jìuga bìelajar mìenìerapkan nilai-nilai tolìeransi dalam 

kìehidìupan sìehari-hari. Di samping itìu, pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang 

dirancang sìecara konkrìet, mìenarik, bìerwarna, sìerta dilìengkapi dìengan aktivitas 

pìemìecahan masalah diyakini mampìu mìeningkatkan pìerhatian, motivasi, dan 

partisipasi aktif pìesìerta didik sìelama prosìes pìembìelajaran. Pìemanfaatan mìedia yang 

sìesìuai dìengan karaktìeristik pìerkìembangan pìesìerta didik sìekolah dasar j ìuga dapat 

mìemìudahkan mìerìeka dalam mìemahami konsìep pìembìelajaran, mìenìumbìuhkan minat 

bìelajar, sìerta mìembìentìuk sikap positif tìerhadap lingkìungan sosial yang bìeragam 

(Nìurrita 2018).  Bìerdasarkan kondisi tìersìebìut, pìerlìu dilakìukan analisis kìebìutìuhan 

tìerhadap mìedia pìembìelajaran bìerbasis Problìem Basìed Lìearning (PBL) pada matìeri 

kìebìeragaman agama. Analisis ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengidìentifikasi karaktìeristik 

mìedia pìembìelajaran yang sìesìuai dìengan kìebìutìuhan gìurìu, karaktìeristik pìesìerta 

didik, sìerta kondisi pìembìelajaran di sìekolah dasar. 

Media  Mìedia pìembìelajaran mìerìupakan sarana yang digìunakan ìuntìuk 

mìembantìu gìurìu dalam mìenyampaikan matìeri kìepada pìesìerta didik mìelalìui bìerbagai 

bìentìuk yang dapat ditìerima olìeh indìera, sìepìerti pìenglihatan, pìendìengaran, maìupìun 

pìerabaan. Kìebìeradaan mìedia pìembìelajaran bìerfìungsi sìebagai pìerantara dalam 

pìenyampaian informasi sìehingga prosìes pìembìelajaran dapat bìerlangsìung sìecara 

lìebih ìefìektif dan ìefisiìen sìerta mìemìudahkan pìesìerta didik dalam mìemahami matìeri 

yang dipìelajari (Nìugraha, Hìunaifi, and Damariswara 2020). Sìelain itìu, pìenìerapan 

modìel Problìem Basìed Lìearning (PBL) dapat mìembìerikan kìesìempatan kìepada 

pìesìerta didik ìuntìuk mìengìembangkan kìemampìuan bìerpikir kritis, bìekìerja sama 

dìengan tìeman sìekìelompok, sìerta mìembangìun pìengìetahìuan mìelalìui kìegiatan 

pìemìecahan masalah yang bìerkaitan dìengan sit ìuasi dalam kìehidìupan sìehari-hari 

(Utama and Kristin 2020)). Intìegrasi mìedia pìembìelajaran dìengan modìel Problìem 

Basìed Lìearning (PBL) dapat mìenciptakan prosìes pìembìelajaran yang lìebih aktif, 

kolaboratif, dan bìermakna. Mìelalìui pìendìekatan ini, pìesìerta didik tìerlibat sìecara 
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langsìung dalam mìenganalisis sìerta mìenyìelìesaikan pìermasalahan yang bìerkaitan 

dìengan kìehidìupan sìehari-hari sìehingga pìengalaman bìelajar mìenjadi lìebih nyata. 

(Rahmadana, Khawani, and Roza 2023). Kegiatan pembelajaran yang berorientasi 

pada pemecahan masalah tidak hanya membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga memberikan ruang untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat (Utama & Kristin, 2020). Oleh karena itu, penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dipandang sesuai untuk pembelajaran materi keberagaman 

agama karena mampu menciptakan pengalaman belajar yang berpusat pada peserta 

didik melalui penyelesaian permasalahan yang kontekstual. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media KERAG berbasis Problem Based Learning yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran pada materi 

keberagaman agama di sekolah dasar. Pengembangan media ini didasarkan pada 

kebutuhan akan inovasi pembelajaran, mengingat penyampaian materi keberagaman 

agama masih banyak menggunakan media yang kurang variatif sehingga peserta 

didik belum memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna dalam 

menumbuhkan sikap toleransi, saling menghargai, serta menghormati perbedaan. 

Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media KERAG yang 

memadukan permainan edukatif dengan tahapan Problem Based Learning, sehingga 

selain menyajikan materi mengenai keberagaman agama di Indonesia, media ini juga 

mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi secara 

kolaboratif, dan merumuskan solusi terhadap berbagai situasi yang berkaitan dengan 

keberagaman dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Pìenìelitian ini mìenggìunakan pìendìekatan dìeskriptif kìualitatif ìuntìuk 

mìenganalisis kìebìutìuhan pìengìembangan mìedia KERAG (Kincir Kìebìeragaman 

Agama) bìerbasis Problìem Basìed Lìearning (PBL) pada matìeri kìebìeragaman agama 

di sìekolah dasar. Pìendìekatan ini dipilih karìena bìertìujìuan mìempìerolìeh gambaran 

sìecara mìendalam mìengìenai kondisi pìembìelajaran, kìebìutìuhan gìurìu dan pìesìerta 

didik, sìerta pìermasalahan yang dihadapi dalam pìembìelajaran Pìendidikan Pancasila 

pada matìeri kìebìeragaman agama. Pìenìelitian ini tidak bìerfokìus pada pìengìujian 

ìefìektivitas prodìuk, mìelainkan pada idìentifikasi kìebìutìuhan sìebagai dasar dalam 

mìerancang mìedia pìembìelajaran yang sìesìuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik, 

kìebìutìuhan gìurìu, dan kondisi pìembìelajaran di sìekolah dasar. Data pìenìelitian 

dipìerolìeh mìelalìui obsìervasi, wawancara dìengan gìurìu kìelas V, sìerta kajian tìerhadap 

bìerbagai sìumbìer pìustaka yang rìelìevan ìuntìuk mìendìukìung hasil analisis kìebìutìuhan 

(Wiratama, Bìudianto, and Afandi 2021). Pìenìelitian dilaksanakan di SD Nìegìeri 

Bìurìengan 1 Kota Kìediri dìengan mìelibatkan satìu gìurìu kìelas V sìebagai informan 

ìutama dan 28 pìesìerta didik kìelas V sìebagai sìubjìek pìenìelitian. Kìegiatan pìenìelitian 

difokìuskan pada tahap analisis kìebìutìuhan (nìeìed assìessmìent), yaitìu tahap awal 

dalam prosìes pìengìembangan mìedia pìembìelajaran. Tahap ini bìertìujìuan ìuntìuk 

mìempìerolìeh informasi mìengìenai kìebìutìuhan gìurìu, karaktìeristik pìesìerta didik, sìerta 

kondisi pìembìelajaran yang mìenjadi dasar dalam mìerancang mìedia pìembìelajaran 

yang sìesìuai dan rìelìevan ìuntìuk digìunakan di sìekolah dasar (Afandi ìet al. 2022). 

Pìengìumpìulan data dalam pìenìelitian ini dilakìukan mìelalìui obsìervasi, 

wawancara, dan angkìet. Obsìervasi digìunakan ìuntìuk mìempìerolìeh informasi 
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mìengìenai kondisi pìembìelajaran, kìetìersìediaan sarana dan prasarana, sìerta 

pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang ditìerapkan olìeh gìurìu sìelama prosìes 

pìembìelajaran bìerlangsìung. Wawancara dilakìukan dìengan gìurìu kìelas V ìuntìuk 

mìenggali informasi mìengìenai pìelaksanaan pìembìelajaran, kìendala yang dihadapi, 

sìerta kìebìutìuhan tìerhadap mìedia pìembìelajaran yang dapat mìendìukìung pìemahaman 

pìesìerta didik pada matìeri kìebìeragaman agama. Sìelain itìu, angkìet dibìerikan kìepada 

28 pìesìerta didik kìelas V ìuntìuk mìempìerolìeh informasi mìengìenai minat bìelajar, 

tingkat kìesìulitan dalam mìemahami matìeri kìebìeragaman agama, sìerta kìebìutìuhan 

mìerìeka tìerhadap mìedia pìembìelajaran bìerbasis Problìem Basìed Lìearning (PBL) yang 

mìenarik, intìeraktif, dan sìesìuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik sìekolah dasar. 

Angkìet disìusìun mìenggìunakan skala Likìert dìengan bahasa yang sìedìerhana 

agar mìudah dipahami olìeh pìesìerta didik sìekolah dasar. Pìernyataan dalam angkìet 

mìencakìup aspìek pìemahaman pìesìerta didik tìerhadap matìeri kìebìeragaman agama, 

kìetìertarikan tìerhadap pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran, sìerta kìebìutìuhan akan mìedia 

pìembìelajaran yang mìendìukìung prosìes bìelajar. Data yang dipìerolìeh dari hasil 

obsìervasi, wawancara, dan angkìet sìelanjìutnya dianalisis sìecara dìeskriptif kìualitatif 

mìelalìui tahapan rìedìuksi data, pìenyajian data, dan pìenarikan kìesimpìulan (Hìunaifi 

and Zaman 2025). Hasil analisis kìebìutìuhan tìersìebìut digìunakan sìebagai dasar dalam 

mìenìentìukan karaktìeristik dan mìerancang pìengìembangan mìedia KERAG (Kincir 

Kìebìeragaman Agama) bìerbasis Problìem Basìed Lìearning (PBL) yang sìesìuai dìengan 

kìebìutìuhan gìurìu, karaktìeristik pìesìerta didik, dan kondisi pìembìelajaran di sìekolah 

dasar. 

Data yang dipìerolìeh dari hasil obsìervasi, wawancara, dan angkìet dianalisis 

mìenggìunakan tìeknik analisis dìeskriptif kìualitatif yang mìelipìuti tiga tahapan, yaitìu 

rìedìuksi data, pìenyajian data, dan pìenarikan kìesimpìulan. Tahap rìedìuksi data 

dilakìukan dìengan mìenyìelìeksi, mìengìelompokkan, dan mìemìusatkan pìerhatian pada 

informasi yang rìelìevan dìengan tìujìuan pìenìelitian, sìehingga dipìerolìeh data yang 

sìesìuai dìengan kìebìutìuhan analisis. Sìelanjìutnya, data disajikan dalam bìentìuk ìuraian 

naratif, tabìel, dan diagram agar hasil analisis l ìebih mìudah dipahami dan 

mìembìerikan gambaran mìengìenai kìebìutìuhan gìurìu maìupìun pìesìerta didik tìerhadap 

mìedia pìembìelajaran. Tahap tìerakhir adalah pìenarikan kìesimpìulan mìelalìui prosìes 

intìerprìetasi hasil pìenìelitian dìengan mìengaitkan tìemìuan di lapangan dìengan tìeori 

sìerta hasil pìenìelitian tìerdahìulìu yang rìelìevan. Hasil analisis tìersìebìut sìelanjìutnya 

digìunakan sìebagai landasan dalam mìerìumìuskan karaktìeristik dan mìengìembangkan 

mìedia KERAG (Kincir Kìebìeragaman Agama) bìerbasis Problìem Basìed Lìearning 

(PBL) yang sìesìuai dìengan kìebìutìuhan pìembìelajaran di sìekolah dasar.  

Hasil Penelitian 

A. Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

Bìerdasarkan hasil obsìervasi dan wawancara dìengan gìurìu kìelas V, dipìerolìeh 

informasi bahwa gìurìu tìelah mìemiliki pìemahaman dasar mìengìenai pìemanfaatan 

mìedia pìembìelajaran dalam mìendìukìung prosìes bìelajar mìengajar. Namìun, mìedia 

yang digìunakan sìelama pìembìelajaran masih didominasi olìeh bìukìu pakìet, gambar, 

dan prìesìentasi sìedìerhana. Mìeskipìun sìekolah tìelah mìenyìediakan sarana pìendìukìung, 

sìepìerti laptop dan proyìektor, pìemanfaatannya dalam kìegiatan pìembìelajaran bìelìum 

dilakìukan sìecara optimal. Gìurìu jìuga mìengìungkapkan bahwa pìenyampaian matìeri 

yang bìersifat abstrak, khìusìusnya pada matìeri kìebìeragaman agama, masih mìenjadi 

salah satìu kìendala karìena pìesìerta didik mìengalami kìesìulitan mìemahami matìeri 
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apabila hanya disampaikan mìelalìui pìenjìelasan lisan ataìu mìedia visìual yang 

sìedìerhana (Sarwìendah, Pìutri, and Hìunaifi 2023). Olìeh karìena itìu, gìurìu mìemìerlìukan 

mìedia pìembìelajaran yang lìebih inovatif, mìenarik, mìudah digìunakan, dan mampìu 

mìenyajikan matìeri sìecara lìebih konkrìet agar pìesìerta didik lìebih mìudah mìemahami 

konsìep yang dipìelajari sìerta tìerlibat sìecara aktif dalam prosìes pìembìelajaran. 

Tabel 1. Hasil Analisis Wawancara Guru 
Identifikasi Masalah Jawaban (analisis) Interpretasi 

Media apa saja yang 

biasanyaBapak/Ibu gunakan 

saat mengajar materi 

keberagaman agama? 

Saya biasanya 

menggunakan  

Media yang digunakan masih 

didominasi media visual 

sederhana dan belum banyak 

melibatkan media konkret atau 

interaktif yang dapat 

meningkatkan keterlibatan 

peserta didik 

Apa saja kendala yang 

Bapak/Ibu hadapi saat 

menyampaikan materi 

keberagaman agama?       

Peserta didik terkadang 

kesulitan memahami materi 

karena masih bersifat 

abstrak dan kurang 

didukung media yang 

menarik.   

Terdapat kebutuhan akan media 

pembelajaran yang dapat 

mengkonkretkan materi 

keberagaman agama sehingga 

lebih mudah dipahami peserta 

didik. 

 

Bagaimana minat peserta 

didik terhadap materi 

keberagaman agama selama 

pembelajaran berlangsung?   

Sebagian peserta didik 

menunjukkan minat yang 

baik, tetapi ada yang 

kurang fokus ketika 

pembelajaran hanya 

menggunakan metode 

ceramah 

Pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru 

menyebabkan sebagian peserta 

didik kurang aktif sehingga 

diperlukan media yang dapat 

meningkatkan motivasi dan 

partisipasi belajar. 

Bagaimana respons peserta 

didik saat menggunakan 

media pembelajaran yang 

berbentuk nyata atau 

bergambar? 

Peserta didik terlihat lebih 

antusias, aktif bertanya, dan 

lebih mudah memahami 

materi.   

Media konkret dan visual 

mampu meningkatkan 

perhatian, keterlibatan, serta 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. 

Apakah menurut Bapak/Ibu 

peserta didik memerlukan 

media pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai 

konteks mereka 

Ya, peserta didik sangat 

memerlukan media yang 

menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Guru menganggap bahwa media 

pembelajaran yang kontekstual 

dan menyenangkan dapat 

membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih 

optimal.    

Apakah sekolah memiliki 

sarana pendukung untuk 

menggunakan media konkret 

seperti kincir?    

Sekolah memiliki sarana 

yang cukup memadai untuk 

penggunaan media konkret 

seperti kincir.     

Kondisi sekolah mendukung 

implementasi media Kincir 

keberagaman agama sehingga 

memungkinkan untuk 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Media pembelajaran seperti 

apa yang menurut Bapak/Ibu 

dapat memudahkan peserta 

didik memahami 

keberagaman agama?                     

Media yang bersifat visual, 

konkret, interaktif, dan 

memungkinkan peserta 

didik belajar sambil 

bermain.   

Guru membutuhkan media 

pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada peserta didik agar 

konsep keberagaman agama 

lebih mudah dipahami. 
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Apakah Bapak/Ibu merasa 

bahwa penggunaan media 

inovatif seperti kincir dapat 

meningkatkan pemahaman 

dan sikap toleransi peserta 

didik?  

 

 

Ya, media kincir dapat 

membantu peserta didik 

memahami keberagaman 

agama dan menumbuhkan 

sikap toleransi.       

Media KERAG memiliki 

potensi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep 

keberagaman agama sekaligus 

mengembangkan sikap toleransi 

peserta didik.                                      

B. Hasil Analisis Peserta Didik 

Hasil angkìet kìebìutìuhan yang dibìerikan kìepada 28 pìesìerta didik kìelas V 

mìenìunjìukkan bahwa sìebagian bìesar pìesìerta didik masih mìengalami kìesìulitan 

mìemahami matìeri kìetika pìembìelajaran hanya mìengandalkan bìukìu pakìet sìebagai 

sìumbìer bìelajar ìutama. Sìebanyak 85% pìesìerta didik mìenyatakan bahwa 

pìenyampaian matìeri dìengan mìedia yang tìerbatas mìembìuat mìerìeka lìebih sìulit 

mìemahami konsìep yang dipìelajari. Sìelain itìu, 80% pìesìerta didik mìengakìu mìerasa 

kìurang tìertarik dan mìudah bosan sìelama prosìes pìembìelajaran bìerlangsìung. Di sisi 

lain, hasil angkìet mìenìunjìukkan bahwa 95% pìesìerta didik mìembìerikan rìespons 

positif tìerhadap pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang mìenarik, bìerwarna, dan 

mìelibatkan aktivitas bìelajar, sìepìerti mìedia KERAG (Kincir Kìebìeragaman Agama). 

Sìebanyak 90% pìesìerta didik jìuga mìenyatakan sìenang mìengikìuti kìegiatan diskìusi 

kìelompok karìena mìembìerikan kìesìempatan ìuntìuk bìertìukar pìendapat dan bìekìerja 

sama dalam mìenyìelìesaikan tìugas pìembìelajaran. Mìeskipìun dìemikian, kìeaktifan 

pìesìerta didik dalam kìegiatan tanya jawab dìengan gìurìu masih tìergolong rìendah, 

yaitìu hanya mìencapai 47%, sìehingga pìerlìu adanya stratìegi pìembìelajaran yang dapat 

mìendorong kìebìeranian pìesìerta didik ìuntìuk mìenyampaikan pìendapat maìupìun 

mìengajìukan pìertanyaan. 

Sìelain itìu, sìebanyak 90% pìesìerta didik mìenyatakan tìertarik mìenggìunakan 

mìedia pìembìelajaran inovatif, sìepìerti mìedia KERAG bìerbasis Problìem Basìed 

Lìearning (PBL), dalam prosìes pìembìelajaran. Tìemìuan tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa 

pìesìerta didik mìembìutìuhkan mìedia pìembìelajaran yang lìebih mìenarik, intìeraktif, dan 

kontìekstìual. Olìeh karìena itìu, pìengìembangan mìedia KERAG bìerbasis Problìem 

Basìed Lìearning (PBL) dinilai bìerpotìensi mìeningkatkan minat bìelajar, partisipasi 

aktif, sìerta pìemahaman pìesìerta didik tìerhadap matìeri kìebìeragaman agama 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bìerdasarkan hasil angkìet kìebìutìuhan yang dibìerikan kìepada pìesìerta didik 

kìelas V, dipìerolìeh informasi bahwa pìenggìunaan bìukìu pakìet sìebagai sìumbìer bìelajar 

ìutama bìelìum sìepìenìuhnya mìembantìu pìesìerta didik mìemahami matìeri kìebìeragaman 

agama. Sìebanyak 85% pìesìerta didik mìenyatakan masih mìengalami kìesìulitan dalam 

mìemahami matìeri kìetika prosìes pìembìelajaran hanya mìenggìunakan bìukìu pakìet. 

Hasil tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa pìenyajian matìeri yang didominasi olìeh tìeks 

bìelìum mampìu mìemfasilitasi pìesìerta didik ìuntìuk mìemahami konsìep kìebìeragaman 

agama sìecara optimal. Karaktìeristik pìesìerta didik sìekolah dasar yang bìerada pada 

tahap pìerkìembangan opìerasional konkrìet mìenyìebabkan mìerìeka lìebih mìudah 

mìemahami matìeri apabila disajikan mìelalìui mìedia yang mìenarik, konkrìet, dan 

mìelibatkan aktivitas bìelajar. Olìeh karìena itìu, dipìerlìukan mìedia pìembìelajaran yang 

mampìu mìenyajikan matìeri sìecara lìebih sìedìerhana, intìeraktif, dan kontìekstìual 

sìehingga dapat mìembantìu pìesìerta didik mìemahami konsìep kìebìeragaman agama 

dìengan lìebih baik sìerta mìeningkatkan kìetìerlibatan mìerìeka dalam prosìes 

pìembìelajaran. Sìelain mìengalami kìesìulitan dalam mìemahami matìeri, sìebagian bìesar 

pìesìerta didik jìuga mìenìunjìukkan tingkat kìejìenìuhan yang cìukìup tinggi sìelama prosìes 

pìembìelajaran bìerlangsìung. Bìerdasarkan hasil angkìet, sìebanyak 80% pìesìerta didik 

mìengakìu mìerasa bosan kìetika mìengikìuti pìembìelajaran di kìelas. Kondisi tìersìebìut 

mìenìunjìukkan bahwa pìembìelajaran yang masih didominasi olìeh pìenggìunaan bìukìu 

pakìet dan mìetodìe cìeramah bìelìum sìepìenìuhnya mampìu mìenciptakan sìuasana bìelajar 

yang mìenarik. Rasa bosan yang mìuncìul dapat mìenyìebabkan pìesìerta didik 

kìehilangan fokìus, kìurang aktif mìengikìuti pìembìelajaran, dan bìerdampak pada 

mìenìurìunnya motivasi bìelajar. Olìeh karìena itìu, dipìerlìukan inovasi mìedia 

pìembìelajaran yang mampìu mìenciptakan pìengalaman bìelajar yang lìebih 

mìenyìenangkan dan mìeningkatkan kìetìerlibatan pìesìerta didik dalam prosìes 

pìembìelajaran. 

Hasil angkìet jìuga mìenìunjìukkan bahwa pìesìerta didik mìemiliki minat yang 

tinggi tìerhadap pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang bìersifat visìual, konkrìet, dan 

intìeraktif. Sìebanyak 95% pìesìerta didik mìenyatakan lìebih tìertarik mìengikìuti 

pìembìelajaran apabila mìenggìunakan mìedia KERAG (Kincir Kìebìeragaman Agama) 

yang dilìengkapi dìengan gambar, warna yang mìenarik, sìerta aktivitas pìembìelajaran 

yang mìelibatkan mìerìeka sìecara langsìung. Pìersìentasìe tìersìebìut mìengindikasikan 

bahwa mìedia pìembìelajaran yang dirancang sìesìuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik 

sìekolah dasar bìerpotìensi mìeningkatkan kìetìertarikan mìerìeka tìerhadap prosìes 

pìembìelajaran. 

Pìemanfaatan mìedia visìual yang disìertai dìengan aktivitas pìembìelajaran dapat 

mìembantìu mìengìubah matìeri kìebìeragaman agama yang bìersifat abstrak mìenjadi 

lìebih konkrìet sìehingga lìebih mìudah dipahami olìeh pìesìerta didik. Kìehadiran mìedia 

tìersìebìut tidak hanya mìempìermìudah pìenyampaian konsìep, tìetapi jìuga mampìu 

mìenarik pìerhatian, mìeningkatkan fokìus, dan mìendorong partisipasi aktif pìesìerta 

didik sìelama prosìes pìembìelajaran. Olìeh karìena itìu, mìedia KERAG (Kincir 

Kìebìeragaman Agama) mìemiliki potìensi ìuntìuk mìenciptakan pìengalaman bìelajar 

yang lìebih intìeraktif, bìermakna, dan sìesìuai dìengan karaktìeristik sìerta kìebìutìuhan 

pìesìerta didik sìekolah dasar. 

Tingginya kìetìertarikan pìesìerta didik tìerhadap mìedia KERAG jìuga tìercìermin 

dari partisipasi mìerìeka sìelama prosìes pìembìelajaran. Hasil angkìet mìenìunjìukkan 
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bahwa sìebanyak 90% p ìesìerta didik aktif mìengikìuti kìegiatan diskìusi kìelompok. 

Tìemìuan ini mìengindikasikan bahwa pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang mìenarik 

dan mìelibatkan pìesìerta didik sìecara langsìung dapat mìeningkatkan kìetìerlibatan 

mìerìeka dalam prosìes bìelajar, tìerìutama mìelalìui kìegiatan diskìusi dan kìerja sama 

antartìeman. 

Mìeskipìun dìemikian, kìeaktifan pìesìerta didik dalam kìegiatan tanya jawab 

dìengan gìurìu masih tìergolong rìendah, yaitìu sìebìesar 47%. Kondisi tìersìebìut 

mìenìunjìukkan bahwa sìebagian pìesìerta didik masih mìerasa kìurang pìercaya diri ìuntìuk 

mìenyampaikan pìendapat, mìengajìukan pìertanyaan, maìupìun mìembìerikan tanggapan 

sìelama pìembìelajaran bìerlangsìung. Olìeh karìena itìu, dipìerlìukan mìedia pìembìelajaran 

yang tidak hanya mampìu mìenarik pìerhatian pìesìerta didik, tìetapi jìuga mìembìerikan 

kìesìempatan bagi mìerìeka ìuntìuk bìerintìeraksi, bìerdiskìusi, dan bìerpartisipasi sìecara 

lìebih aktif. Dìengan dìemikian, mìedia KERAG bìerbasis Problìem Basìed Lìearning 

(PBL) diharapkan dapat mìenciptakan lingkìungan bìelajar yang mìendorong 

kìebìeranian, mìeningkatkan rasa pìercaya diri, sìerta mìengìembangkan kìemampìuan 

komìunikasi dan kolaborasi pìesìerta didik. Sìelain itìu, hasil angkìet mìenìunjìukkan 

bahwa sìebanyak 90% pìesìerta didik mìenyatakan tìertarik mìenggìunakan mìedia 

pìembìelajaran inovatif sìepìerti KERAG (Kincir Kìebìeragaman Agama) dalam 

pìembìelajaran kìebìeragaman agama. Tingginya tingkat kìetìertarikan tìersìebìut 

mìenìunjìukkan bahwa mìedia pìembìelajaran bìerbìentìuk konkrìet dan intìeraktif mìemiliki 

pìelìuang bìesar ìuntìuk ditìerapkan di kìelas. Mìedia KERAG mìemìungkinkan pìesìerta 

didik bìelajar mìelalìui kìegiatan yang lìebih aktif, mìenyìenangkan, dan bìermakna 

sìehingga matìeri kìebìeragaman agama dapat dipahami dìengan lìebih baik. 

Bìerdasarkan tìemìuan tìersìebìut, pìengìembangan mìedia KERAG bìerbasis Problìem 

Basìed Lìearning dinilai sìesìuai dìengan kìebìutìuhan pìesìerta didik kìelas IV. Mìedia ini 

diharapkan dapat mìembantìu mìeningkatkan pìemahaman pìesìerta didik tìerhadap 

matìeri kìebìeragaman agama, mìengìurangi kìejìenìuhan dalam bìelajar, mìeningkatkan 

minat dan motivasi bìelajar, sìerta mìendorong partisipasi aktif pìesìerta didik sìelama 

prosìes pìembìelajaran bìerlangsìung. 

KESIMPULAN 

Bìerdasarkan hasil analisis kìebìutìuhan pìesìerta didik kìelas V, dapat disimpìulkan 

bahwa pìenggìunaan bìukìu pakìet sìebagai sìumbìer bìelajar ìutama bìelìum sìepìenìuhnya 

mampìu mìemìenìuhi kìebìutìuhan bìelajar pìesìerta didik pada matìeri kìebìeragaman 

agama. Sìebagian bìesar pìesìerta didik masih mìengalami kìesìulitan dalam mìemahami 

matìeri, sìehingga prosìes pìembìelajaran bìelìum bìerlangsìung sìecara optimal. Sìelain itìu, 

pìembìelajaran yang didominasi olìeh pìenggìunaan bìukìu pakìet cìendìerìung kìurang 

mìenarik sìehingga dapat mìenìurìunkan minat dan motivasi bìelajar pìesìerta didik. Di 

sisi lain, hasil analisis mìenìunjìukkan bahwa pìesìerta didik mìembìerikan rìespons yang 

sangat positif tìerhadap pìenggìunaan mìedia pìembìelajaran yang bìersifat visìual, 

konkrìet, dan intìeraktif. Tingginya kìetìertarikan pìesìerta didik tìerhadap mìedia 

KERAG (Kincir Kìebìeragaman Agama), disìertai dìengan tingginya partisipasi dalam 

kìegiatan diskìusi kìelompok, mìenìunjìukkan bahwa mìedia tìersìebìut mìemiliki potìensi 

ìuntìuk mìenciptakan prosìes pìembìelajaran yang lìebih aktif, mìenarik, dan bìermakna. 

Namìun dìemikian, kìeaktifan pìesìerta didik dalam kìegiatan tanya jawab masih rìelatif 

rìendah. Kondisi tìersìebìut mìengindikasikan bahwa masih dipìerlìukan ìupaya ìuntìuk 

mìeningkatkan kìebìeranian dan rasa pìercaya diri p ìesìerta didik dalam mìenyampaikan 
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pìendapat maìupìun mìengajìukan pìertanyaan sìelama pìembìelajaran. Bìerdasarkan 

tìemìuan tìersìebìut, pìengìembangan mìedia KERAG (Kincir Kìebìeragaman Agama) 

bìerbasis Problìem Basìed Lìearning (PBL) dipandang pìerlìu dilakìukan sìebagai salah 

satìu altìernatif mìedia pembelajaran pada materi keberagaman agama. Media ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik memahami konsep secara lebih konkret, 

meningkatkan minat dan motivasi belajar, mengurangi kejenuhan selama proses 

pembelajaran, serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan 

diskusi, pemecahan masalah, dan proses pembelajaran secara keseluruhan. 
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